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BAB III

METODE PENELITIAN
Dalam bab ini dipaparkan: (a) Pendekatan dan Jenis Penelitian, (b) Lokasi  penelitian, (c) Kehadiran peneliti, (d) Data dan sumber data, (e) Prosedur pengumpulan data, (f) Teknik analisis data, (g) Pengecekan keabsahan temuan, (h) Tahap-tahap penelitian.
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pengertian kualitatif menurut Kirk dan Miller dalam Lexy J. Moleong adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya.
 

Pendekatan ini digunakan karena peneliti ingin memperoleh data yang mendalam pada pembelajaran volume kubus dan balok, selain itu untuk menelusuri dan mendapatkan gambaran secara jelas tentang situasi kelas dan tingkah laku peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Pendekatan ini juga dipilih karena memenuhi beberapa kriteria yang diungkapkan oleh Moleong bahwa kriteria penelitian kualitatif adalah sebagai berikut: 1) penelitian kualitatif dilaksanakan pada latar alamiah (konteks), 2) manusia sebagai Instrumen, 3) data dianalisis secara induktif, 4) hasil penelitian bersifat deskriptif, 5) lebih mementingkan proses dari pada hasil, 6) adanya permasalahan yang ditentukan oleh batas penelitian, 7) adanya kriteria khusus yang diperlukan untuk keabsahan data, 8) digunakannya dsain yang sesuai dengan kenyataan lapangan, dan 9) hasil penelitian atas dasar kesepakatan bersama.

Berdasarkan fokus penelitian, penelitian ini dimaksud sebagai usaha membantu peserta didik membangun pemahaman terhadap materi volume kubus dan balok dengan penerapan model pembelajaran STAD. Dalam membangun pemahaman tersebut, peneliti berperan sebagai pelaksana pembelajaran. Penelitian ini lebih menekankan pada proses pembelajaran dan hasil akhir pembelajaran. Proses yang diamati adalah aktifitas peserta didik  dalam belajar dan aktifitas guru selama melakukan kegiatan pembelajaran. 

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah Classroom Action Researc (CAR) atau sering disebut dengan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Adapun Penelitian Tindakan Kelas (PTK) mempunyai beberapa pengertian antara lain: 

1. Penelitian tindakan kelas adalah kajian sistematis dari upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut.

2. Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah tempat mengajar, dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan praktik dan proses dalam pembelajaran.

3. Penelitian tindakan kelas adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.

Selain itu menurut Mc.Niff yang dikutip oleh Muslikah, mengemukakan bahwa  penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif yang dilakukan oleh pendidik sendiri yang hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk pengembangan kurikulum, pengembangan sekolah, pengembangan keahlian mengajar.
 

Ada dua tujuan utama yang dapat dicapai dalam penelitian tindakan kelas, yaitu: 1) melakukan tindakan perbaikan, peningkatan, dan perubahan ke arah yang lebih baik, 2) menemukan model dan prosedur tindakan yang memberikan jaminan terhadap upaya pemecahan masalah yang mirip atau sama dengan melakukan modifikasi atau penyesuaian seperlunya.
 Tuntutan masyarakat yang begitu cepat menyebabkan tuntutan terhadap layanan pendidikan yang harus dilakukan oleh guru juga meningkat. Penelitian tindakan merupakan salah satu cara yang strategis bagi guru untuk meningkatkan dan memperbaiki layanan pendidikan bagi guru dalam konteks pembelajaran di kelas.

Rancangan penelitian ini adalah rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) partisipan, hal ini didasarkan karena peneliti terlibat langsung dalam proses penelitian sejak awal sampai akhir. Peneliti disini bertindak sebagai perencana, perancang, pelaksana, pengumpul data, penganalisis data, dan pelapor penelitian.
 Alasan penggunaan PTK karena permasalahan yang terjadi di madrasah tersebut berkaitan dengan kurang efektifnya proses pembelajaran pada mata pelajaran matematika, hal ini yang mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian tindakan kelas. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan medel PTK Kemmis & Mc. Taggart yang dalam alur penelitiannya yakni meliputi langkah – langkah : 1) perencanaan (plan). 2) melaksanakan tindakan (act), 3) melaksanakan pengamatan (observe), dan 4) mengadakan refleksi / analisis (reflection). Sehingga penelitian ini merupakan proses siklus spiral, mulai dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan untuk modifikasi perencanaan, dan  refleksi.

Model Kemmis & Taggart merupakan pengembangan dari konsep dasar yang diperkenalkan oleh kurt lewin, hanya saja komponen action (tindakan) dengan observer (pengalaman) dijadikan sebagai satu kesatuan disatukannya kedua komponen tersebut disebabkan oleh adanya kenyataan bahwa penerapan antara action dan observer merupakan dua kegiatan yang tidak terpisahkan, maksudnya kedua kegiatan haruslah dilakukan dalam satu kesatuan waktu, jadi jika berlangsungnya suatu tindakan begitu pula observasi juga dilakukan.
Bagan alur rancangan siklus tindakan kelas dapat dilihat pada bagian alur rancangan siklus tindakan kelas berikut ini:
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Gambar 3.1 Siklus PTK Model Kemmis dan Taggart

B. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di MI Plus Raudlatul Muta’allim Kalipucung Sanankulon Blitar. Berdasarkan dialog dengan guru matematika, peneliti disarankan untuk melakukan penelitian di kelas V A. Lokasi ini dipilih sebagai tempat penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut:

1) Peserta didik di kelas tersebut pemahaman terhadap materi volume kubus dan balok dirasa masih kurang dan kelas ini lebih kondusif untuk tempat penelitian di bandingkan kelas V B, karena peserta didiknya lebih mudah diatur.
2) Peserta didik kurang bisa menangkap pelajaran dengan cepat dan mudah, karena cenderung bersifat pasif dan ramai
3) Peserta didik pada umumnya menganggap matematika adalah pelajaran yang sulit, tidak menarik dan membosankan, karena guru cenderung menggunakan metode konvensional dalam mengajar. 
4) Guru mata pelajaran matematika belum pernah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model STAD (Student Teams Achievement Divisions).
5)  Adanya dukungan dari pihak sekolah, untuk diadakannya penelitian dalam rangka meningkatkan hasil belajar peserta didik khususnya pada mata pelajaran matematika.

C. Kehadiran Peneliti
Sesuai dengan jenis penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK), maka kehadiran peneliti dilapangan mutlak diperlukan

Dalam  penelitian ini peneliti berfungsi sebagai instrumen utama karena peneliti bertindak sebagai pelaku penelitian, merencanakan penelitian, pengumpul data, penganalisisa data, serta sebagai pelapor hasil penelitian. Selain itu instrument yang dapat digunakan adalah wawancara, observasi, catatan lapangan, dokumentasi, tetapi fungsinya hanya terbatas sebagai pendukung tugas peneliti saja. Disini  peneliti juga bertindak sebagai pengajar yang membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar kerja kelompok, yang sekaligus sebagai penyaji bahan ajar yang sesuai dengan tahapan pembelajaran dengan menggunakan model STAD (Student Teams Achievement Divisions) selama berlangsungnya kegiatan penelitian.
Dalam melaksanakan penelitian, peneliti dibantu oleh satu orang teman sejawat dari STAIN Tulungagung dan guru matematika kelas V A. Hal ini dilakukan karena peneliti sendiri sebagai pelaksana tindakan, sehingga dengan bantuan teman sejawat dan guru mematika diharapkan sebagai teman diskusi dalam menganalisis dan merefleksi data.
D. Data dan Sumber Data 

1) Data

Data adalah bahan keterangan tentang sesuau obyek penelitian.
 Data yang dikumpulkan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

a. Hasil tes peserta didik, baik pada tes awal maupun pada tes akhir tindakan. Hasil tes digunakan untuk mengukur dan melihat peningkatan skor, ketuntasan materi, dan pemahaman peserta didik.

b. Hasil observasi, guna mengamati proses pembelajaran sudah sesuai dengan yang direncanakan atau belum dengan menggunakan lembar observasi.
c. Hasil wawancara dengan subyek penelitian (peserta didik), guna memperoleh gambaran mengenai pemahaman, respon, dan kesulitan yang dihadapi peserta didik. Hasil wawancara akan melengkapi hasil tes untuk melihat pemahaman peserta didik.

d. Hasil catatan lapangan, berisi hal penting yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung selain yang terdapat dalam lembar observasi.

e. Dokumentasi, guna mendokumentasikan kegiatan, selama proses pembelajaran berlangsung.
2) Sumber Data

Sumber data menurut Arikunto ialah subjek dari mana data dapat diperoleh.
 

Dalam penelitian ini ada 2 sumber data yaitu :

a. Sumber data primer, yaitu sumber pertama dimana sebuah data dihasilkan.

Sumber data primer dalam penelitian ini antara lain:

1) Hasil pre test dan pos test
2) Hasil lembar kerja kelompok
3) Hasil observasi
4) Hasil wawancara 
b. Sumber data sekunder yaitu sumber data kedua sesudah sumber data primer.
 Jenis data sekunder yang digunakan adalah :

1) Aktivitas



2) Lokasi

3) Dokumentasi

Sumber data primer dan sekunder diharapkan dapat berperan membantu dalam keberhasilan penelitian ini.
E. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini menjadi unsur yang sangat penting. Dikarenakakan Prosedur pengumpulan data merupakakan bagian instrumen pengumpulan data yang menentukan berhasil atau tidak suatu penelitian. Maka teknik pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: tes, observasi, wawancara, catatan lapangan, sedangkan pendukung dari teknik ini adalah dokumentasi. 
1) Tes
Tes adalah suatu alat yang didalamnya berisi sejumlah pertanyaan yang harus dijawab atau perintah-perintah yang harus dikerjakan, untuk mendapatkan gambaran tentang kejiwaan seseorang atau sekelompok orang.
 

Tes yang dilakukan pada penelitian ini adalah:

a. Tes pada awal penelitian (pre test), dengan tujuan untuk menentukan subyek penelitian dan untuk mengetahui pemahaman peserta didik tentang materi yang akan di ajarkan.
b. Tes pada setiap akhir tindakan (post test), dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman peserta didik terhadap materi yang di ajarkan setelah pemberian tindakan. 
Kriteria penilaian dari hasil tes ini adalah sebagai berikut :
Tabel 3.1 Kriteria Penilaian

	Huruf
	Angka

0 – 4
	Angka

0 – 100
	Angka

0 – 10
	Predikat

	A. 
	4
	95 – 100
	9,5 – 10
	Sangat baik

	B. 
	3
	80 – 94
	8,0 – 9,4
	Baik

	C. 
	2
	65 – 79
	6,5 – 7,9
	Cukup

	D. 
	1
	50 – 64
	5,0 – 6,4
	Kurang

	E. 
	0
	0 – 49
	0,0 – 4,9
	Sangat Kurang


Untuk menghitung hasil tes, baik pre test maupun post test pada proses pembelajaran, digunakan rumus percentages correction sebagai berkut ini :

S = 
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Keterangan :

S
: Nilai yang dicari atau diharapkan

R
: Jumlah skor dari item atau soal yang di jawab benar 

N
: Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

100
: Bilangan tetap.

2) Observasi

Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.

Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan di kelas selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Observasi di maksudkan untuk mengetahui adanya kesesuaian antara perencanaan dan tindakan. Kegiatan pengamatan difokuskan pada aktivitas guru dan peserta didik. Pelaku pengamatan adalah seorang guru matematika kelas V A dan teman sejawat dengan menggunakan lembar observasi yang telah disediakan sebelumnya. 

Jenis observasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah observasi terstruktur. Observasi terstruktur adalah peneliti telah mengetahui aspek atau aktivitas, karena pada pengamatan peneliti telah terlebih dulu mempersiapkan materi pengamatan dan instrumen yang akan digunakan.
 Jadi disini peneliti terlebih dahulu menyiapkan  lembar observasi yang di dalamnya mencangkup hal – hal yang akan diteliti.

3) Wawancara

Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk mengonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan dan sebagainya yang dilakukan dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dengan orang yang diwawancarai (interview).

Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang respon peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, kesulitan peserta didik dalam memahami materi pelajaran dan  kesulitan-kesulitan peserta didik yang tidak di dapat dari hasil tes dan observasi. Wawancara dilaksanakan segera setelah pemeriksaan hasil tes akhir tindakan.

Jenis wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu apabila pewawancara sudah mempersiapkan bahan wawancara terlebih dahulu.
 

4) Catatan Lapangan

Catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dan dialami dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data penilaian kualitataif.
 Catatan lapangan dimaksudkan untuk melengkapi data yang tidak terekam dalam lembar observasi. Dengan demikian diharapkan tidak ada data penting yang terlewatkan dalam kegiatan penelitian

5) Dokumentasi

Dokumentasi ini dilakukan untuk mengabadikan kegiatan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung dalam bentuk foto.

F. Teknik Analisis Data

Data mentah yang telah dikumpulkan oleh peneliti tidak akan ada gunanya jika tidak dianalisis. Analisis data menurut Moleong adalah proses analisa data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya. 
 
Analisis data merupakan tahapan sesudah pengumpulan data. Kegiatan pengumpulan data yang benar dan tepat merupakan jantungnya penelitian tindakan, sedangkan analisis data akan member kehidupan dalam kegiatan penelitian.

Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, observasi (pengamatan) yang sudah ditulis dalam sebuah catatan lapangan dan dokumen lainnya.
Analisis data yang dilakukan menggunakan analisis data kualitatif model alir (flow) yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau verifikasi data.

1. Reduksi Data

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, perhatian, pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
 Untuk memperoleh informasi yang jelas maka dilakukan reduksi data dengan cara pemilihan, memfokuskan dan menyederhanakan data yang kasar yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan catatan lapangan. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang jelas dari data tersebut, sehingga peneliti dapat membuat kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan.

2. Penyajian Data

Penyajian data dilakukan dengan cara menyusun secara narasi sekumpulan informasi yang telah diperoleh dari hasil reduksi, penyajian data dimaksudkan agar memudahkan bagi peneliti untuk melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari penelitian. Sehingga dapat memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan. Pengambilan tindakan data dideskripsikan baik dalam bentuk grafik, maupun tabel. Data yang telah disajikan tersebut selanjutnya dibuat penafsiran dan evaluasi untuk membuat perencanaan selanjutnya. Hasil penafsiran dapat berupa penjelasan tentang : 1) Perbedaan antara rancangan dan pelaksanaan tindakan, 2) Perlunya perubahan tindakan, 3) Alternatif tindakan yang dianggap paling tepat, 4) Anggapan peneliti, teman sejawat, dan guru yang terlibat dalam pengamatan dan pencatatan lapangan terhadap tindakan yang dilakukan, 5) Kendala dan pemecahan. 
3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi Data

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah memberikan kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini mencangkup pencarian makna data serta memberi penjelasan. Apabiala penarikan kesimpulan dirasakan tidak kuat, maka perlu adanya verifikasi dan  peneliti kembali mengumpulkan data dilapangan. Sedangkan verifikasi mempunyai arti menguji kebenaran, kekokohan data, kecocokan makna-makna yang muncul dari data.
   

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini di tinjau dari 2 segi, yaitu: 
1)  Proses pembelajaran (tindakan)

Kriteria keberhasilan tindakan ini akan dilihat dari segi proses dan hasil. Dari segi proses, pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidaknya sebagian besar 75 % (berkriteria cukup) peserta didik terlibat secara aktiv baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses pembelajaran. Sedangkan dari segi hasil, proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan perilaku yang positif pada diri peserta didik seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar 75 % (berkriteria cukup).

Untuk menentukan prosentase keberhasilan tindakan di dasarkan pada data skor yang diperoleh dari hasil observasi. Untuk menghitung observasi aktivitas guru maupun  peserta didik, peneliti menggunakan rumus prosentase sebagai berikut:
	Prosentase Nilai Rata-Rata  =
	Jumlah Skor
	x 100%

	
	Skor Maksimal
	


Taraf keberhasilan tindakan :

86 - 100 %
: Sangat baik

76 - 85 %

: Baik

60 - 75 %

: Cukup

55 - 59 %

:Kurang

< - 54 %

: Sangat Kurang.

2) Hasil belajar

Indikator hasil belajar dalam penelitian ini apabila peserta didik mampu menyelesaikan, menguasai kompetensi atau mencapai tujuan pembelajaran minimal 75 % atau peserta didik telah mencapai nilai minimal 75, hal tersebut dikatakan berhasil mencapai ketuntasan.
 Sedangkan penetapan nilai 75 di dasarkan atas hasil diskusi dengan guru matematika kelas V A dengan teman sejawat berdasarkan tingkat kecerdasan peserta didik, serta berdasarkan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang digunakan di MI tersebut. 
G. Pengecekan Keabsahan Temuan

1) Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan.
 Ketekunan pengamatan  dilakukan dengan cara peneliti  mengadakan pengamatan dengan teliti, rinci dan terus menerus selama proses penelitian. Kegiatan ini dilakukan dengan pelaksanaan observasi dan wawancara secara intensif dan aktif dalam kegiatan belajar mengajar.

2) Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu.
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 2 macam triangulasi yaitu triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas (kepercayaan) data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
 Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas (kepercayaan) data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
 Tujuan dilakukan triangulasi yaitu untuk membandingkan hasil wawancara, hasil observasi, dan hasil tes. Hal ini dilakukan agar data yang diperoleh tidak hanya dari satu cara pandang, sehingga kebenaran data lebih bisa diterima.

3) Pemeriksaan Sejawat melalui Diskusi

Teknik ini dilakukan dengan cara memberitahukan hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan teman sejawat.
 Peneliti melakukan penelitian secara individual selama proses pengumpulan data. Supaya data yang diperoleh sesuai dengan masalah yang sedang dihadapi. Hal ini dilakukan dengan harapan peneliti mendapatkan masukan-masukan baik dari segi metode maupun konteks penelitian.

H. Tahap–tahap Penelitian

Dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 tahapan yaitu 1) Tahap pendahuluan dan 2) Tahap pelaksanaan tindakan yang terdiri dari: a) perencanaan, b) pelaksanaan tindakan, c) tahap observasi, dan d) tahap refleksi.
Masing-masing tahap tersebut diuraikan sebagai berikut:
1. Tahap Pendahuluan / Refleksi Awal
Penelitian ini dimulai dengan  melakukan refleksi awal. Pada refleksi awal kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

a. Melakukan wawancara dengan Kepala Madrasah dan Wakil Kepala tentang penelitian yang akan dilakukan

b. Melakukan wawancara dengan guru matematika kelas V A MI Plus Raudlatul Muta’allimin, tentang penerapan pembelajaran kooperatif dengan model STAD (Student Teams Achievement Divisions) pada materi volume kubus dan balok pada penelitian yang akan dilakukan
c. Menemukan sumber data
d. Membuat test awal (pre test)

e. Melaksanakan test awal (pre test)

f. Menentukan subyek penelitian
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan ini terdiri dari kegiatan sebagai berikut :

1) Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

2) Menetukan tujuan pembelajaran

3) Menyiapkan materi yang akan diajarkan

4) Menyiapkan lembar observasi yang akan digunakan pada saat pelaksanaan tindakan di kelas
5) Menyiapkan lembar wawancara
6) menyiapkan lembar kerja kelompok
7) Membuat atau mempersiapkan media berupa bangun kubus dan balok
8) Menyiapkan soal post test
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan yang dimaksud adalah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana tindakan yang telah dibuat. Pelaksanaan ini mencangkup langkah-langkah sebagai berikut :

1) Peneliti melaksanakan tindakan sesuai dengan RPP

2) Dilaksanakan pengamatan oleh pengamat dengan lembar observasi yang telah disediakan sebelumnya maupun dengan format catatan lapangan
3) Pada akhir pembelajaran dilakukan evaluasi (presentasi kelompok dan pemberian soal post test)

4) Peneliti melakukan analisis terhadap hasil tindakan dan diskusi dengan teman sejawat
c. Tahap observasi

Sesuai dengan model PTK Kemmis dan Taggart, pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan proses pembelajaran atau tindakan. Tujuan diadakan pengamatan (observasi) untuk mengenali dan merekam. 

Observasi dilakukan terhadap (a) Perencanaan pembelajaran yang dilakukan peneliti, (b) Pelaksanaan proses belajar mengajar, (c) Hasil pembelajaran berupa kemampuan peserta didik, dengan menggunakan lembar observasi,  catatan lapangan, serta dokumentasi berupa foto yang dipakai untuk memperoleh data secara objektif yang tidak dapat terekam melalui lembar observasi, seperti kredibilitas (kepercayaan) selama tindakan berlangsung.
d. Tahap refleksi

Kegiatan refleksi dilakukan pada akhir tindakan. Kegiatan ini dilaksanakan untuk mendiskusikan dan menentukan kesimpulan dari hasil tindakan yang telah dilakukan, adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah :

1) Menganalisa hasil tindakan yang baru dilakukan

2) Menganalisa perbedaan rencana tindakan dengan pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan
3) Menganalisa hasil kerja kelompok dan tes individu
4) Melakukan penyimpulan data yang diperoleh

Hasil analisis digunakan peneliti sebagai bahan pertimbangan apakah kriteria yang ditetapkan tercapai atau belum.  Siklus tindakan akan dihentikan jika peserta didik mencapai indikator yang ditentukan. Indikator keberhasilan dalam penelitian ditinjau dari dua segi yaitu: 

1) Proses pembelajaran (tindakan), dalam hal ini yang menjadi indikator keberhasilan ditinjau dari proses pembelajaran adalah aktivitas guru maupun peserta didik yang diamati melalui observasi. Pembelajaran dianggap berhasil apabila prosentase skor dari lembar observasi paling tidak mencapai 75% (berkriteria cukup).
2) Hasil belajar peserta didik, penelitian ini dianggap berhasil apabila nilai yang dicapai peserta didik pada tes akhir memenuhi target keberhasilan yang telah ditetapkan (KKM) dari MI, yaitu peserta didik dapat mencapai nilai minimal 75 (berkriteria cukup).
Apabila belum berhasil pada siklus tindakan tersebut, maka peneliti mengulang siklus tindakan dengan memperbaiki kinerja pembelajaran pada tindakan berikutnya sampai berhasil.
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